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Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra
Dalam Perspektif Islam

o Sumadi
e Sri Sari Utami
e Oktavia Gandra Sari

PENDAHULUAN

Pasang surut dunia perbankan dan hilir mudik transaksi keuangan sangat lekat
dengan kesehariannya. Begitulah hari-hari yang dijalani Bapak Delyuzar dalam
tahun-tahun masa kerjanya. Setelah bertahun-tahun berkarir, tahun 2016 sudah
saatnya berpurna bakti. Beliau memutuskan beristirahat dari dunia perbankan
dan menikmati masa senggangnya. Pagi hingga petang biasanya ia habiskan
untuk melakukan pekerjaan yang serasa tak ada habisnya. Bersama istri
tercinta, Bapak Delyuzar memutuskan untuk kembali tinggal di Jogja, kota
penuh kenangan dengan berbagai rindu yang telah lama ditinggalkan.

Bulan Desember 2018, seorang teman kuliah mengirimkan pesan
singkat melalui WhatsApp ke nomor Bapak Delyuzar. Undangan untuk
reunian dengan teman-teman kuliah S1 Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia akan diadakan di Jogja. Begitu kira-kira pesan singkat yang
dikirimkan. Reuni adalah salah momen yang sangat ditunggu-tunggu oleh
Bapak Delyuzar dan rekan-rekan seusianya. Moment-moment reuni menjadi
sebuah kebahagiaan tersendiri karena saat itulah ia dapat berkumpul dan
bersilaturahmi dengan teman-teman lamanya. Pagi yang cerah di Jangit
Yogyakarta, Bapak Delyuzar dengan semangat menghadiri undangan reuni-
Selama acara santai, Bapak Delyuzar dan teman-temannya dengan sumring
menceritakan kenangan mereka semasa kuliah. Reuni tersebut berlangst'é
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pangat Jayaknya sebuah keluarg Rgeh tentany Derbaoa: o
- engemuka dalam acara tersebut. Ketika malam - R P
(acang dan pisang rebus tersaji di terag vill
rekan kuliah sesekali tertawa dj tengah-
' i lam itu terh k
hembusan angin ma angatkan oleh suasanan k i
G o Perbincangani e RS an kebersamaan diantara
rauan semata. Mereka menyadari di usia mereka sekarang ini, lebih banyak
hal-hal yagn difikirkan terlepas dari karir dan materi. Mereka sepaham bahwa
setidaknya mereka harus tetap melakukan kegiatan yang positif serta
permanfaat untuk orang lain. Sebagai

; - 1galmana hadits “Sebaik-baik manusia adalah
yang pnl_111g_ bermanfaat bagi manusig lainnya (HR Ahmad, ad- Darutquni), para

§an cara mendirikan sebuah usaha yaitu
uah penghalang dalam berkarya.
t, proses panjang harus dilalui hingga
ah. Koperasi Syariah sejatinya merupakan
k mensejahterakan anggotanya, namun nilai
adalah bagaimana menjadi bermanfaat untuk
banyak orang. Seiring perjalanannya, potret kesuksesan Kopsyah sepertinya
masih samar tergambar dalam kurun waktu dua setengah tahun yang telah
dilalui. Kopsyah yang diketuai oleh Bapak Delyuzar dihadapkan pada berbagai
tantangan internal maupun eksternal. Harus disadari bahwa Kopsyah berada
dalam fase pertumbuhan dengan banyak tantangan. Dilihat dari jumlah
anggota yang ada, Kopsyah saat ini belum mampu menarik minat calon
anggota di luar alumni Fakultas Ekonomi. Seperti terdapat garis batas antara
Kopsyah dengan masyarakat, minimnya jumlah anggota menjac'li suatu
kekhawatiran tersendiri. Pengelolaan Kopsyah sejatinya suda'h dﬂ&}k}lké_lp
Sesual prosedur, namun perlu ditelaah kembali apa yang har}ls diperbaiki. Sisi
Manajemen juga menyumbang sedikit kegelisaha.n. Kapas1staf5 pc.emahaman
konsep Syariah perlu diwujudkan dalam berbagai level organisasi termasuk
4gl karyawan. Karyawan juga harus dapat .merepresenFamkan prinsip
keislaman yang dianut Kopsyah. Tumpukan kegelfsahan—kegehsahan yals ida
%jatinya harus se gera diuraikan. Bapak Delyuzar juga harusftetap ?:un;ﬁhz
4gaimana Kopsyah dapat bertahan dan berkembang dalam fase pe
g dijalaninya.

tengah obrolan tersebut.<Dingi

Diawali dari reuni tersebu
akhimya terlahir Koperasi Syari
useha yang juga bertujuan untu
tambah dari Koperasi Syariah ini

*ARAH KOPER ASI SYARIAH (KOPSYAH) KAFE 77 MITRA

Perbmcangan untuk mendirikan sebuah koperasi pada saat reuni tak lantas

;ﬂalu begity saja, beberapa rekan yang bermonI‘(izﬂieisiY;igya;I;anﬁze?:glz
1 ernpersiapkan segala dokumen yang diperlukan. Kop

i -Undang No 25 Tahun
1991;1; s keuangan sarat makna, sebagaimana Undang-Undang

konomi rakyat
Yang bermakna bahwa Koperasi merupakan gerakan ekono y
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ar asas kekeluargaan- Hal tersebut sejalan 3

' kekeluargaan yang dj gan

A . Fakultas Ekonomi. Asas Pupuk 4;
Pemlk:;n parﬁ;alﬁ;?ii salah satu dasar Cl"’dan,1 pengelolaan k.o Perasi, 3
i Bana:k Dyelyllzar dan koordinator alummn .n.menghubung1 rekan‘mkan
satu per sI;tu. Mereka menyampaikan niat pendirian Bopsyah. Antus;

. . aSme
para anggota untuk bergabung di Kopsyah menjadi sebuah kabar gembiry
Usaha tersebut akhirnya berbuah

manis, jumlah anggota yang diby

untuk pendirian koperasi dapat terpenubl. Langka-hd selanjutnya Yang
dijalankan adalah pendidikan dasar koperasl. Berbagal. ukungan tak heng;
diberikan oleh rekan alumni untuk pendirian koperasi. Salah saty alump
dengan kedermawanannya menyediakan ruangan kar_ltomya untyk
melakukan pertemuan para calon anggota dengan perwakﬂ:'m dari Ding.
Koperasi dan UMKM. Pertemuan tersebut bert.u]uan memberikan pelatihay
kepada calon anggota dan pengurus sebagal' syarat awal pembentukan
koperasi. Hembusan pendingin udara memberikan kenyamanan tersendis
bagi para peserta pelatihan. Binar-binar semangat tampak terpancar dari wajah
para alumni Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia angkatan 1977
dalam acara tersebut.

Atas rintisan para alumni yang tak kenal lelah, akhimnya pendirian
Koperasi Syariah (Kopsyah) KAFE 77 Mitra dapat terwujud. Kata KAFE
merupakan singkatan dari Keluarga Alumni Fakultas Ekonomi. Meskipun
sudah alumni, namun kekeluargaan tersebut semakin erat terjalin dengan
terbentuknya Kopsyah. Kopsyah lahir atas semangat berkarya dari sosok-sosok
yang luar biasa.

yang bersama berdas

Peraga 1. Penyuluhan dan Pendidikan Koperasi
Sumber: Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra
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Plbahk_ kesuksesan mengumpulkan para alumni dan pendirian
koperasi, tersimpan haraPan besar agar Kopsyah ini dapat berkembang
membgnkan manfaat bagi anggota dan juga masyarakat. Semangat pare:
alumni yang tak pernah surut menjadi amunisi utama terbentuk dan
bergeraknya Kopsyah. Modal bisa dicari, namun semangat dan komitmen
untuk bermanfaat menjadikunci Kopsyah agar dapat terus bertumbuh. Bapak
Delyuzar Harmaini, salah satu alumni angkatan 1977 terpilih dan dipercaya
untuk mengemban amanah sebagai Ketua Umum Koperasi Syariah.
Pendidikan pascasarjana beliau di Magister Manajemen merupakan bekal
tersendiri untuk mengelola Kopsyah. Beliau sebelumnya telah berkarir sebagai
Kepala Cabang BNI cabang Yogyakarta dan pernah menjabat Dewan Komisaris
Bank Jambi. Kapasitasnya tentu tidak perlu diragukan lagi.

Pada tanggal 22 Januari 2019, di sebuah pagi yang cerah Kopsyah
akhirnya resmi beroperasi dan berbadan hukum sesuai dengan surat dari
Kementerian Koperasi dan UMKM nomor 11540/BH/M.KUMKM.2/1/2019.
Sebagai suatu lembaga yang berdasar atas azas kekeluargaan, koperasi syariah
melibatkan berbagai kalangan termasuk . masyarakat sekitar untuk
mensosialisasikan keberadaan Kopsyah. Kopsyah diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang positif terhadap perekonomian di wilayah Daerah
Istimewa khususnya, dan perekonomian di Indonesia pada umumnya. Acara
pembukaan berlangsung dengan meriah dan dihadiri oleh banyak tamu

undangan.

SOFT OPENING

% . 7 - s \Q’}
“KOPERASI SYARIAH KAFE 77 \_,5

~ USPPS KOPSYA 77 MITRA

JOGJAKARTA, 4 APRIL 2019

Peraga 2. Acara sotf gpening Koperast S);;r;ilhtraafe
Sumber: Koperasi Syariah KAFE
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Kegembiraan pasca pembukaan berlanjut menjadi sebuah semangat
kerja baru. Setelah dinyatakan resmi beroperasi, KOPSYah_ perlahan mulaj
menjalankan usahanya. Dana yang telah dihimpun anggota digunakan sebaga;
modal awal bagi koperasi. Kopsyah memantabkan diri dengan berkantor dj
Jalan Amerta Raya No 45 B, Sinduadi, Mlati, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi tersebut dipilih dengan berbagai pertimbangan
diantaranya agar mudah diakses oleh anggota maupun calon anggota darj
berbagai wilayah. Melangkah dengan yakin, perjalanan panjang koperasi harus
ditapaki secara terarah sebagaimana visi dan misinya. Visi dan misi tersebut
sangatlah penting untuk pengambilan tindakan jangka pendek maupun jangka
panjang Kopsyah.

“Sebuah bisnis tidak didefinisikan berdasarkan namanya, deklarasi, atau ayat
ayat pendirian perusahaan. la didefinisikan oleh misi bisnis. Hanya definisi yang
jelas dari misi dan tujuan organisasi yang mungkin membuat tujuan bisnis yang
jelas dan objektif’ — Peter Drucker.

Bapak Delyuzar menyampaikan bahwa visi Kopsyah adalah menjadi
koperasi syariah yang barokah, bermanfaat bagi kesejahteraan anggota dan
masyarakat.Visi tersebut menggambarkan tujuan yang ingin dicapai oleh
Kopsyah. Filosofi, konsep diri, dan kepedulian terhadap lingkungan menjadi
komponen penting dalam penyusunan visi tersebut. Tidak dipungkiri bahwa
Kopsyah akan banyak melibatkan diri dengan lingkungan sekitar. Dengan
demikian visi tersebut diharapkan mampu membentuk citra diri yang baik di
masyarakat. Pernyataan misi harus bersinergi dengan visi yang disusun. Misi
menjadi fondasi membangun usaha yang mencakup prioritas, strategi dan

rencana yang akan dijalankan. Misi Kopsyah yang telah dirumuskan antara
lain:

1. Menciptakan kesejahteraan bagi anggota yang berkesinambungan

2. Menjalankan usaha dengan berbasis prinsip syariah dan nilai-nilai Islami

3. Menumbuhkan rasa kekeluargaan antar pengurus dan anggota di koperasi

4. Berdaya guna dan bermanfaat yang sebesar-besarnya bagi anggota dan
masyarakat sekitar

5.

Berkontribusi membangun karakter an

ggota dan masyarakat agar
terwujud masyarakat yang maju, adil dan

makmur.

Misi harus dapat dikomunikasikan den
Kopsyah yaitu seluruh anggota dan
eksternal. Pemahaman terhadap misi
saling bersinergi satu sama lain.

gan baik kepada pihak-pihak internal
pengurus serta kepada pihak—pihak
memungkinkan seluruh elemen untuk
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- keuangan lainnya. Meskip
- namun prinsip bank konvensional nyatanya san
| Kopsyah. Bapak Delyuzar sadar bahwa penge

=~ O O v

‘ ;nenja“gkau Jebih banyak orang. Tujuan Kop

pRINSIP DAN TUJUAN KOPERASI SYARIAH KAFE 77 MITR A

ciapa yang menyangka dibalik wajah :

Ba}fak} Delyuzar' t_erus berusaha] nf:;l;ir;g;{li;;er?ilrﬁsebuah k.e gelisahan.
smanahnya saat ini berbeda dengan yang dia emban Sy; lsendm, ‘pahwa
konvensional. Kf)psyah bergerak maju dengan lan kahe e O 20
tersebut didasari oleh landasan yang legal yaitu s%suai )Zla;g ma;:tap- Hal
pukum serta per undang-undangan. Landasan koperasi dalan%a;en?ttle:nt;an
usahanya adalah Pancasila, UUD 1945 dan Undang-Undang No 25 talji 1921;
tentang Perkoperasian. Keistimewaan koperasi syariah d.ibagndin kan 1<on erasi
konvensional adalah menjalankan kegiatan usaha yang b%:rdasarp asa;
kekeluargaan dan juga berpegang pada Al Qur’an dan Hadits.

Prinsip koperasi adalah sebagai berikut:

| | Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

. Pengelolaan dilakukan secara demokratis
3, Pembagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota
Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
Kemandirian
Pendidikan perkoperasian
Kerjasama antar koperasi

operasi tersebut sangat berbeda dengan lembaga
un sama-sama berkecimpung dalam sektor keuangan,
gat berbeda dengan prinsip kerja
Jolaan Kopsyah tidak boleh
tercampur dengan bank konvensional agar prinsip.syariahnya terjaga. ;

Masing-masing individu pendiri dan penggerak K.opsyal} mempunyai
fWjuan yang sama untuk memberi manfaat bagi orang lain. Ketika tujuan itu

disatuka i terbentuk akan menjadi lebih besar dan dapat
n, maka energi yang ter S Syariah R

Koperasi Syariah Kafe 77 bertujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota

y pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. :

“ Koperasi Syafiah Kafe 77 bertujuan untuk memajukan kaes?:jtl;eriiai
“9gg0ta pada Khususnya dan masyarakat S8 KO0 i
Membangun tatanan perekonomian nasional dalam T ; iiga gy

Masyarakat yang adil, dan makmur berdasarkan panca

Prinsip-prinsip k

S
Tuktur Organisasi

Ba
aiak Delyuzar menjalani hari-hari y
Stuktur Organisasi yang baru yaitu Kopsy

oda. Kini, dirinya adalah bagian

ang berbah- Aktivitas pagi harinya tidak
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lagi menuju kantor bergedung meg.ah dan me\ivah, n«’:ircril:;l seb.ual} kantq,
Kopsyah yang sederhana dan bersahaja. Bapak De k):ubzar Ilrlen]ad.l Pemain
tunggal dalam pengelolaan Kopsyah. Bersama beberapa reb an lainnya, j,
menjalankan amanahnya di Kopsyah. Mesklpt%n. merasa an.gga, n.amun
terkadang Bapak Delyuzar merasa tidak percaya d_1r1. Mampukah ia fnemlmpin
Kopsyah, apakah kesuksesan yang sama di bank konvensiona] bisa
diwujudkan ketika memimpin Kopsyah.

RAT
E ; DEWaN DEWAN PENGAWES
DEWAN PENGAWSS E
SYARIEH @~ fFe=-=- PEMBINA [~~~ 1 KOPERAS
KETUA,
LIMLIR
B ER N (s e ] — — SERRETARIS
MANA JER

PEGAWNWAI

Peraga 3. Stuktur Organisasi Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra
Sumber: Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra

Kopsyah mempunyai susunan organisasi layaknya koperasi pada
umumnya. Struktur organisasi dimaknai sebagai sebuah susunan daff
hubungan antara tiap bagian dalam sebuah organisasi. Struktur organisast
Kopsyah menempatkan Rapat Anggota Tahunan (RAT) sebagai otoritas
tertinggi dalam organisasi. Struktur organisasi tersebut memberikan kejelasat
dengan siapa saja Bapak Delyuzar harus berkonsultasi dan berkoordinasi
terka%t pengelolaan Kopsyah. Stuktur organisasi yang telah disusun selanjutny
memikul tanggung jawab sesuai dengan jabatan yang diemban.

Kopsyah sangat ingin menjalankan usaha di berbagai bidang. Beraga®
alternatif

agend if usaha yang mungkm dapat dikelola Kopsyah menjadi sa_lah satu

a dibahas dalam rapat ko i i inoi g
: : perasi. Meskipun dulang keunttt’et
dari berbagai unit usaha, hal terseb et ﬂebl?:

unt

t setidaknya harus ditunda t€
dahulu. Ketersediaan sump b y A
usaha yang lebih mem m khei daya mengharuskan Kopsyah me gt
ini difokuskan pada ur}gal an untuk dijalankan. Unit usaha Kopsyat

usaha simpan pin; Pemjualan produk sembako (sembilan bahan pokok)‘ ,




Toko 77 mitra
cetiap manusia mempunyai kebutu
tempat tinggal. Kopsyah menangk:g‘:;f; bearkupa Pal(aian, makan, dan
okok dengan _membuka unit usaha berben tfk an kebutuhan makanan
dijual antara lain sembako, daging sapi, dagin Ianlmmarke.t. Produk yang
PrOdUk Olal?an daging seperti sosis dan nuggeian';;ﬁaf?n Sload daI.l
fonsumen tingkat rumah tangga, Kopsyah telah ban akanya-al?;layal.“
cama dengan beberapa hotel, restoran, catering da)r: mzr;]l kfeﬂ?
Yogyasarg dan sekitarnya. Koperasi sebagai usaha bersarrli:;l dihSa tk .
memberikan kesejahteraan dan kemudahan bagi anggota. Setia :;aP atn
diharapkan turut serta mengembangkan dan mendukung 1'<o erapsi de:gf Oas
cara berbelanja berbagai kebutuhan pokoknya di Koperasi. B g

Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS)

Unit usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah bertujuan untuk
menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat sesuai dengan
peraturan per koperasian. Anggota Kopsyah dapat menginvestasikan
uangnya menjadi sumber pendanaan syariah.

Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS) merupakan
unitusaha yang bertujuan untuk menyalurkan dana kepada anggota dan calon
anggota Kopsyah. Beroperasi dengan mengemban fungsi sosial dan fungsi
komersial, dana-dana yang ' ahkan dapat menjadi suatu
keberkahan bagi yang membutuhkan. Bapak Delyuzar optimis Kopsyah
mempu menjadi salah satu solusi bagi masyarakat menengah' 1<.e ba.wah dalam
hal pengadaan dana. Diketahui bersama bahwa kondisi di lapangan

ak dapat mengakses

menunjukkan bahwa banyak dari mereka yang tid :
pmjaman di bank karena berbagai Keterbatasan. Dalam kaidah bauran

pemasaran, produk UPPS Kopsyah terbagi ke dalam dua bentulf ya:hm
penghimpunan dana dan penyaluran dana. Berquus pada bentu kust az
tersebut, Bapak Delzuyar bersama anggota yang 1t memp“nﬁlkziu‘:z;an
fimah yang cukup besar. Tidak hanya bagaimana dapat me;nen;n e
i tetapi bagaimana dapat menyalurkannya sesuai deng

| Ketentuan Ko psyah.

dari anggota dan Jug?
.+ dari sumbangan
rasi dapat melakukan
rti bank syariah

P .
ghimpunan Dana

: K X
| m(:};si’ah mempunyai sumber d S
Stasi dari pihak lain Gumber dana
pok ' ela. Kope
%k sumbangan wajib, dan sumbangant guka;hak Jain sepe

en .
12 sama dan juga menerima investasl

g
“Pun lembaga pemerintah.
K J’

OPErasi : :
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Sympanail pokok

; Simpanan wajib
x—— Simpanan sukarela
Investasi pihak lain
Peraga 4. Sumber Dana Kopsyah
Sumber: Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra

Kopsyah mempunyai perbedaan d.engan koperasi non syariah. Sifa
syariah koperasi diwujudkan dalam akad simpanan pokok,' yaitu musyarakah,
Akad ini diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.08/DSN-
MUI/IV/2000. Akad ini memuat ketentuan transaksi penanaman dana darj
dua atau lebih pemilik dana yang ditujukan untuk menjalankan sebuah usaha
tertentu sesuai syariah. Selanjutnya, pembagian hasil usaha kepada pihak
terkait dilakukan berdasarkan pembagian hasil dan kerugian yang telah
disepakati sesuai dengan proporsi penanaman modal.

Kopsyah setiap bulannya juga dapat menghimpun dana dari simpanan
wajib anggota. Besarnya simpanan wajib diputuskan berdasarkan musyawarah
dan harus dibayarkan selama seseorang menjadi anggota Kopsyah. Simpanan
pokok dan simpanan wajib pada Kopsyah menggunakan akad yang sama yaitu
musyarakah, namun sistem pembayarannya yag berbeda. Simpanan pokok
cukup dibayarkan satu kali ketika bergabung menjadi anggota, sedangkan
simpanan dibayarkan setiap bulan.

' .Sumber dana lainnya bagi koperasi berasal dari simpanan sukarela.
Jenis simpanan ini merupakan bentuk investasi dari anggota maupun calon
anggota yang mempunyai kelebihan dana. Menjadi angin segar bagi Kopsyah
Z_I;;-(t:)ﬂ?; ;xy;;a;iggz?ﬁ yi.m(f c.dengan sukar.ela m'eflginvestasikan daqmya
T aman g enjadi ](::mbatan bagi perrulll'< dana yang tetap Ingin
. Merujuk pada Fatwa D%li m;m]amkan atau menginvestasikan uangoye

B N Siman yariah No.02/ DSN—MUI/ IV/2000 terdapat dua
i iana;l sukarela wadi’ah dan simpanan sukaret
hwa koperasi a}::lalah ukarela dengan akad wadi'ah mencakup ketentte:
B . dana, dan anggota sebagal B s
da anggota. Peniti dan menjanjikan pemberian imbalan berupa bonus

P dana dapat merasa aman karena pihak ko
sepenuhnya pengembalian titipa - waktu
abil. Dana yang dititipkan de pan anggota apabila sewaktu- 5
tiil sepanjang mem P lan engan akad wadiah dapat dikelola un

e }lb(ero eh izin dan belum diambil penitip €&

a dari sj gan akad mudharabah sedikit berbeda den anw‘df‘h'

Simpanan sukarela d é W

a dengan akad mudharabah ditt*=

Kanae-kasus Bisnus Syariah ==




untuk kepentingan bisnis dengan sistemn bagi hasil sesuai kesepakatan

penarikan dana dari anggota hanya dapat dilakuk .
disepakati atau tidak dapat diambil sewaktu-wak’cu_u an sesuai waktu yang

Kopsyah sebagai pengelola dana berhak menerima investasi dari pihak

ihak lain contohnya dari lembaga pemerintah. Investasi pihak la'an;' lal :
anggota tetap harus memperhatikan ketentuan Kopsyah. Pgngemba?;anlduar
juga harus dilakukan oleh Kopsyah sesuai jadwal yang telah disepakati. Ba a:li
Delyuzar tersenyum seraya mengatakan “Saya sangat senang karena para .un Pota
sangat mengapresiasi Kopsyah, dan antusias untuk menyimpan dananya di Kopsiih”

Penyaluran Dana

Saat ml PTOC_IUk penyaluran'dana atau pembiayaan Kopsyah masih terbatas
pada jual beli dan bentuk kerja sama. Meskipun produk penyaluran dana yang
dimiliki Kopsyah masih terbatas, Bapak Delyuzar optimis hal ini dapat
memberikan manfaat bagi yang membutuhkan. Sebagaimana sifat dan fungsi
koperasi, maka dana yang sudah terhimpun selanjutnya disalurkan kepada
anggota dan calon anggota yang membutuhkan.

Istilah dalam jual beli dengan prinsip Syariah mungkin masih kurang
dipahami oleh masyarakat. Kopsyah dengan senang hati akan menjelaskannya
supaya diperoleh pemahaman yang benar terkait prinsip kerja sama yang akan
dilakukan. Akad jual beli yang pertama yaitu murabahah. Akad jual beli ini
dilakukan terhadap jenis barang tertentu, dimana penjual telah menyebutkan
dengan jelas barang yang diperjual belikan. Hal tersebut mencakup harga
pembelian barang kepada pembeli yang kemudia ia mensyaratkan laba
fertentu atau margin keuntungan yang telah disepakati. Akad murabahah
berperan memfasilitasi anggota Kopsyah yang membutuhkan dana untuk
pembelian kebutuhannya seperti kendaraan, rumah, bahan baku produksi,
Yang elekironik dan lainnya. Pada proses pembiayaan in Kopsyah
diPerkenankan meminta jamjnan kepada anggota at.a.s p1utang muiriabahtah
Jing dilakukan. Kopsyah dapat menunjuk sektor riil sebagai suplier atas

rang yang dibeli anggota.

Jual Beli . Murabahah il
| Penyaluran dana :
Kerjasama .

Peraga 5. Penyaluran daEZFKEI;;y;/Etra
Sumber: Koperasi Syar
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LISFPS

Kopsyah W’
Sekior Riel

yang ditunjuk

1 Megosisas)
darn 2 Akad Jual

Persyaralan

4 Terima Barang

Anggota

Peraga 6. Skema murabahah '
Sumber: Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra

Kopsyah juga menyediakan kerja sama dc_er}gan akad mudharabah dan
musyarakah. Jenis kerja sama mudharabah berisi ketentuan bahwa peguh-k
dana (shahibul maal) menyerahkan modalnya kepada pedagang/pebisnis
(mudharib) untuk diputar sebagai usaha bersama. Keuntungan usahzf
selanjutnya dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Kopsyah sebagai
pemilik dana dapat menyalurkan dananya kepada anggota maupun calon
anggota untuk pengelolaan usaha yang halal dan produktif. Kebutuhan dana
untuk usaha tersebut 100% dibiayai oleh Kopsyah selaku shahibul maal.

<7
—

I Mrshah x%

|
: |
[ otee. I Proyek Usaha Keuntungan ——F! Bak H=ch |
I Eelerampilan I
|
|

USPPS K D‘F'S'fah

MNisban v%

A A

9 Anggora

Peraga 7. Skema Mudharabah
Sumber: Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra

Bentuk kerja sama musyarakah antara Kopsyah dan ang%"ta
mempunyai pengertian bahwa Kopsyah dan anggota menyetorkan masing’
masing modalnya sebagai modal usaha. Jumlah modal bisa sama besar ata?
dapat pula berbeda proporsinya. Pembagian keuntungan pada akad
k. ‘musyarakah adalah dengan metode profit dan loss sharing yaitu ket:uflttmgz‘“‘ml
E kmuglan dibagi bersama. Pendapatan pada kerja sama musyarakﬂh
- sesuai dengan proporsi modal yang disetorkan. Pengawasan terhadap




At dilakukan, namun Kopsyah tidak berh

fop m menjalankan usahanya.

dala ak untuk membatasi pengelola

o
LSPPS Kopsyah g

Misbah x%

Perjangian

Bersertifikat proyek Usaha Pembagian

Keuntungan —@MDUE

y

| “

t r Anggota ¢

| Peraga 8. Skema Musyarakah
Sumber: Koperasi Syariah KAFE 77 Mitra

Nisbah y%

Pembiayan Kopsyah secara umum dibagi menjadi dua segmen, yaitu
pembiayaan usaha kecil untuk anggota dan pembiayaan konsumtif. Pertama,
pembiayaan usaha diberikan kepada anggota-anggota yang berprofesi sebagai
pedagang atau pengusaha yang membutuhkan pembiayaan untuk perputaran
usaha. Pembiayaan ini memungkinkan para anggota untuk mengembangkan
sarana dan prasarana guna menunjang kegiatan usahanya. Kedua, pembiayaan
konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota guna memenuhi
tujuan konsumtif sebagai contoh pembelian kendaraan, perumahan, dan
barang elektronik. Anggota harus memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan Kopsyah untuk memperoleh pembiayaan sesuai dengan yang telah
giajukan. Skema pembiayaan secara umum melalui proses sebagaimana skema
erikut;

—

PENGAJUAN PEMBIAYAAN
identifikasi dan analisis resiko pembiayaan

.

KELEMGKAPAN BERKAS
Berkas pembiayaan, [aminan. perzinan dli

BERMASAL AH

L ANCAR

e

l anirol trangaks
dan

Menyetujul
Menolak YETUA adminisirasi pemoiayaan
¢ URAUM

jayaan
Peraga 9. Skema 'Pemblay M
Sumber: Koperasi SYanah KAFE 77 Mitra
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Firman Allah “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan hartg
sesamamu dengan jalan yan bathil, kecuali perniagaan yang berlaku dengan suka samg

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Mahg
Penyayang kepadamu. (QS An-Nisa :29).

Berdasarkan ayat tersebut telah ditegaskan bahwa USPPS dalam
pelaksanaannya usahanya harus senantiasa memegang prinsip menjauhi
kebatilan dan kerja sama dilakukan dengan suka sama suka atau tidak ada
unsur paksaan. Hal ini memberikan makna mendalam pada diri Bapak
Delyuzar. Usianya yang semakin matang membuat dirinya merenungkan
banyak hal. Segala tindakan semasa di dunia nantinya kan dipertanggung
jawabkan dihadapan Allah Subhana wata’ala. Sungguh ayat tersebut sangat
dalam maknanya, jangan sampai tanpa disadari ada harta yang diperoleh
dengan jalan yang bathil.

Kehati-hatian dalam bertindak juga tercermin dari selektifnya
persyaratan untuk melakukan pengajuan dana di Kopsyah. Diperlukan proses
identifikasi terhadap calon anggota pembiayaan agar dana pembiayaan dapat
disalurkan secara aman dan menguntungkan. Kopsyah ingin membantu
anggotanya, namun keuntungan terhadap pengeloaan usaha yang dijalankan
juga tidak boleh dilupakan. Anggota Kopsyah yang dinilai layak memperoleh
pembiayaan selanjutnya diharuskan melengkapi dokumen-dokumen yang
diperlukan diantaranya adalah formulir pembiayaan, dan kelengkapan umum
(Fotocopy KTP, Kartu keluarga, surat nikah, dan lain-lain). USPPS juga
mensyaratkan adanya jaminan dalam pengajuan proses pembiayaan. Jaminan
tersebut dapat berupa tanah, bangunan, atau kendaraan. Nilai jaminan
disesuaikan dengan jumlah pembiayaan yang diajukan. Selanjutnya, apabila
pembiayaan dinyatakan layak maka pengajuan akan direalisasikan. Danayang
sudah .tersalurkan nantinya harus dilunasi sesuai dengan batas wakful yang

EﬂiﬁiﬁﬁKOﬂu@ terhadap anggota yan mengajukan pembiayaan tetap
. f:) ah pencairan dana. Hal tersebut bertujuan untuk memantau dan
jaga pembiayaan agar lunas pada waktunya.

Alur dan skema yang jelas dan terperinci dari seti ; Jha di
: perinci dari setiap kegiatan us
Kopsyah diharapkan mampu memberikan pendidikanpdangi pengetahl.lﬂrl

kepada anggota maupun calon anggota. Tidak bisa dipungkiri bahwa angg?ta

Kopsyah pun belum seluruhnya memahami betul prinsip-prinSiP sya.ﬂah

garis bawahi kembali bahwa apa yang divies
-mata bertujuan menghasilkan keuntunga® e

dalam usaha Kopsyah. Perlu di
oleh Kopsyah tidak semata
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£ASE PERTUMBUHAN KOPERASI SYARIAH

pukan tanpa kendala, berbagai dilema harus dihadapi Bapak Delyuzar selama
mengemban amana'h sebagai ketua Kopsyah, Berbagai keputusan harus
gizmbil dengan pertimbangan yang matang dan tidak jarang sisi emosionalnya
¢hagai seorang individu mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan
tersebut. Kopsyah berfokus pada produk jasa, sehingga bauran pemasaran
mempunyai peran penting di dalamnya. Dua setengah tahun bisa terasa sangat
lama apabila dijalani dengan berat hati, namun terasa singkat apabila hati
ikhlas menjalannya. Begitulah yang bisa diungkapkan Bapak Delyuzar.

“Iklas itu ibarat akar pohon, selalu gigih bekerja keras untuk mencari makanan bagi
pohor, tapi tetap sembunyi di dalam tanah, tidak ingin dilihat. Juga ibarat jantung
yang berdenyut setiap detik tapi tidak menonjolkan diri, tetap sembunyi di dalam
dada"- Delyuzar

Kopsyah saat ini berada pada fase perkenalan dan pertumbuhan.
Banyak sumberdaya yang harus dicurahkan untuk memaksimalkan tumbuh
kembangnya. Layaknya sebuah tanaman yang berusaha tumbuh dan belum
biss memberikan hasil, banyak biaya yang harus dikeluarkan namun
| pendapatan belum bisa menjadi menutup pengeluaran.

Dilihat dari sisi produk, Kopsyah mempunyai produk yang nyaris sama
dengan lembaga keuangan syariah lainnya. Kopsyah hadir dengan produk jasa
keuangan melalui unit simpan pinjam. Sejalan dengan misi Kopsyah yaitu
menjalankan usaha dengan berbasis prinsip syariah dan nilai-nilai Islami,
dbutuhkan konsistensi dan profesionalisme dari segenap anggota dan
pengurus, Angeota dan pengurus harus benar-benar memahami bagaimana
kepatuhan syariah tersebut dapat terjaga mulai dari peroleha'n modal, proses
Pengounaan dan pengelolaannya. Kopsyah tidak menampllf bahwa suatu
U2ha berorientasi pada keuntungan, namun poin pentingnya ada?ah
“gaimana hal tersebut dicapai tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 'syarlah-
Jang ada, USPPS yang bertindak sebagai penyalur acia};leil mdelal;(n g::glaaly :Ii];

N keria o 1 i i ell dan ke
tldalf?é S, e memperha?:(ha.nP];ﬁt Kopsyah saat ini masih

Smgat minj iy ah
, d ikir apak , :
%ada g u:;ha a}j;??a};it s’szp(semb}:lko) untuk menutup bla)’_ar?if?r::igi
ai
s:]zik Delyuzar mengharapkan Kopsyah mampu I;flll;&urf; );al
882 berbeda dengan produk jsa keuangart syarl :

OPETaSi ;
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aat ini adalah, simpanan pokok yang yang

harus dibayar oleh setiap anggota adalah.sebesar Rp 100.000,00. Jum] 5
tersebut mungkin dianggap sangat kecil bagl merelfa yang berasal dari ke]ag
menengah, namun bisa berarti sangat banyak bagl sebz;g;a; Oring' ummlah

1 Kok tersebut ditetapkan dengan memper angkan kondis;
simpanan poKoX 1€ gan ditanya, jumlah ini tenty saja

keuangan calon anggota baru lainnya. Jan
sangatg minim untuk dijadikan sumber pendanaan Kopsyah. P.erlu memutay
otak untuk menghimbun cukup dana guna menutup berbagai pengeluaran

yang ada.

Kondisi yang tergambar S

“Apabila jumlah simpanan pokok terlalu besar, maka akan memberatkan. Padahal kita
talu mereka membutuhkan bantuan keuangan

bauran pemasaran harga merupakan satu-satunya

bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan. Pada pelaksanaan
penghimpunan dan penyaluran dana, nisbah bagi hasil harus dijelaskan
sebelum proses akad sehingga tidak mengandung unsur paksaan bagi kedua
belah pihak. Penentuan harga yang kompetitif tanpa mengorbankan
kesejahteraan dan perkembangan Kopsyah menjadi perkerjaan rumah yang
harus diformulasikan dengan baik. Perhitungan bagi hasil dapat merujuk dari
target pendapatan Kopsyah, biaya operasional, dan keuntungan yang
diperoleh setelah dikurangi biaya operasional. Kopsyah diharapkan menjadi
usaha yang profitable, kalau tidak maka apakah masih layak untuk dilanjutkan?
_ Kopsyah yang berlokasi di Jalan Amerta Raya No 45 B, Sinduadi, Mlati,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan pilihan lokasi yang strategis.
* Namun, representasi kelslaman dalam lingkungan Kopsyah sepertinya perlu
:Mditopjolkan lagi. Kantor Kopsyah saat ini yang masih bergabung dengan
market penjualan sembako. Nuansa Islami perlu terus dibangun dari
uruh komponen K_OPSyah baik dalam berpakaian dan bersikap. Kecakapan
mberdaya manusia di Kopsyah hendaknya tidak hanya diukur dari
B - o e e
. o be P ya. Penempatan sumberdaya rxllan‘dSlaY X
} .rpengaruh terhadap kinerja Kopsyah, sehingga Bap
1Z2 cukup selektif dalam memilih karyawan.
a:rmnalak I.<°P syah saat ini menggunakan sistem sedernhd
. k.el.langan pada umumnya. Bapak Delyuzar terus belaja!
memperbaiki pengelolaan Kopsvah i : a saja
0 dan memungkinken untuk diterapkan, | Seiring 9
ya teknologi informasi d terapkan. Seirmng ===
ang lebih cepat muda;l’ ddIPErlukan perenc
eskipun saatinil':al tersebut ’;m i dalan} penyaflul'
- elum memungkinkan dilaXs<

Menelisik lebih dalam,




Lunti dak menutup kemungkinan untuk merealisas

na ndatang. Penerapan teknologi informasi

ikann
okt e ya dalam beberapa

. _ juga di
mbentuk sistem operasional yang ada di K0psya]h.gTra;];:1ilslilk:12kltlrI;$E

supakan wujud kemudahan distribusi pendanaan kepa

?ﬂggota yang menggunakan produk Kopsyah. MesEpdtjlnannrglgrc;'t::dcilarslur;(;;1
Jrernatif pemEf:ahan masalah, keputusan untuk mendistribusikan pembiayaan
cecara elektronik menimbulkan dilema tersendiri, Segmen konsumen Ko Z}’ ah
.da umumnya adalah mereka dengan ekonomi menengah ke bawalf': gan
jentang usia lebih da_ri 30 tahun. Segmen tersebut kurang akrab dalam hal
penggunaan t?knologx atau bisa dikatakan adopsi teknologinya masih rendah.
fangan sampai penggu'naan transaksi tersebut menjadi penghambat pagi para
pengguna jasa koperasi.

“Sekarang ini semua serba digital, bahkan berbelanja makanan dan camilan bisa
filakukan secara online. Namun untuk saat ini, rasanya Kopsyah belum siap
nengaplikasikannya.” Lanjut Bapak Delyuzar

Dihadapkan pada kondisi masih minimnya jumlah anggota, Kopsyah
nyatanya telah berusaha memperkenalkan diri kepada masyarakat. Sedikit
menoleh ke belakang, launching dan kegiatan-kegiatan Kopsyah telah diliput
dan dipublikasikan dalam surat kabar lokal. Namun, hal tersebut belum
mampu menarik minat masyarakat untuk bergabung di Kopsyah. Sebagai
pendatang baru dalam sektor keuangan mikro kecil menengah, Kopsyah saat
i masth dalam tahap membangun merk. Banyak orang yang belum mengenal
Kopsyah, dan banyak koperasi sejenis yang menawarkan manfaat-manfaat
serupa, Perly ditelaah kembali apa saja yang bisa dilakukan KoP?Yah untuk
mempromosikan diri. Pendanaan yang minim membuat Kopsyah tidak punya

"anyak pilihan untuk tampil di berbagai media yang berbayar. Bahkan saat ini

"lum ada website resmi yang mencantumkan informasi mengenai KOPS}’_&h-
mau tidak mau terjun

Mesk; : lyuzar
pun tidak secara gamblang, Bapak Delyuzar =

“sung dalam kegiatan promosi Kopsyah. Beliau tldak ;;nggunfnu:kf:i
Temperkenalkan berbagai unit usaha Kopsyah- L al ;rap: ah atau
ough manis, yaitu semakin banyak orang yang menger opsy

atbermitra dengan Kopsyah. Kopsyah memeri & berbagai sumber 022
. mendulaung tercapainya puncak sikius SSE S o et
set?l 4gaimana Kopsyah mampu dikenal dan dipercaya ‘1’39 “ DZIyuzar

e;tgai lembaga keuangan non bank yang 2 sya:‘::; ;cle)ngembangan
3 B o Pentmai C(Iijla::vari usaha tidak lantas

PSyah, : .
Ny, Derbagai cobaan dan rintang ah  perlu melakukan
3 urutkan mat memajukan Kopsy - KOPSY P

Bjg,
Ya -
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ekatan-pendekatan yang sesuai dengan lingkungan sosial dan segmentasi
g ada.

Meskipun dana operasional yang dimiliki terbatas, namun Kopsyah
ipunyai kepedulian yang besar terhadap lingkungan di sekitarnya. Melihat
i masyarakat sekitar terutama kalangan ekonomi bawah mengundang
tinan Kopsyah. Pandemi COVID 19 membuat banyak orang harus
gan sumber pendapatannya. Kopsyah bersama para anggotanya
iya untuk sedikit meringankan beban mereka dengan memberikan
n sembako kepada para tukang becak yang terdampak COVID 19. Hal
it merupakan perwujudan kesadaran dan pemaknaan yang mendalam
ap ayat Al Qur’an.

BSIol 5 35 US54 eo 2 e i o

n sedekah tersebut segera di dunia. Allah pun akan memberikan balasan
jaran di akhirat. Allah Ta’ala berfirman,

B A 0 e e 045 8 00 i B i 5 00 5
Bl 3 4155 ()

aan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
n Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
p-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa
ndaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
rah: 261)”.

tanpa kendala, berbagai dilema harus dihadapi Bapak Delyuzar
emban amanah sebagai ketua Kopsyah. Berbagai keputusan harus
pertimbangan yang matang dan tidak jarang sisi emosionalnya
individu mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan
h berfokus pada produk jasa, sehingga bauran pemasaran
n penting di dalamnya. Dua setengah tahun bisa terasa sangat
i dengan berat hati, namun terasa singkat apabila hati
Begitulah yang bisa diungkapkan Bapak Delyuzar.

pahqn, _selalu 81gih bekerja keras untuk mencari makanan bag!
unyi di dalam tanah, tidak ingin dilihat. Juga ibarat jantung




ang perdenyut setiap detik tapi tidak meno

da"- Delyuzar njolkan diri, tetap Sembunyi di dalam

Kopsyah saat ini berada
anyak sumberdaya yang harus dli):ii}ﬁme I ol il
. an untuk memaksimalkan tumbuh
Lembangnya. Layaknya sebuah tanaman yang berusaha tumbuh d
bisa memberikan hasil, banyak biaya yang harus dikm uh dan belum
: g eluarkan namun
pendapat-ap belurg b-15.a menjadi menutup pengeluaran.

Dilihat dari sisi produk, I_<°PS}_’ah mempunyai produk yang nyaris sama
dengan lembaga k.eual.lgap syarlah. lmya. Kopsyah hadir dengan produk jasa
keu@gan melalui unit simpan pinjam. Sejalan dengan misi Kopsyah yaitu
menjalankan usaha dengan berbasis prinsip syariah dan nilai-nilai Islami,
dibutuhkan konsistensi dan profesionalisme dari segenap anggota dan
pengurus. Anggota dan pengurus harus benar-benar memahami bagaimana
kepatuhan syariah tersebut dapat terjaga mulai dari perolehan modal, proses
penggunaan dan pengelolaannya. Kopsyah tidak menampik bahwa suatu
usaha berorientasi pada keuntungan, namun poin pentingnya adalah
bagaimana hal tersebut dicapai tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah
yang ada. USPPS yang bertindak sebagai penyalur dana melalui akad jual beli
dan kerja sama, sehingga harus memperhatikan jual beli dan kerja sama yang
tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. Profit Kopsyah saat ini masih
sangat minim, dan sempat terpikir apakah sebaiknya fokus usaha dialihkan
pada unit usaha yang lain saja (sembako) untuk menutup biayla o_pgasional.
Bapak Delyuzar mengharapkan Kopsyah mampu mempunyai nilai tambah
sehingga berbeda dengan produk jsa keuangan SYa_Tiah lainnya.

Kondisi yang tergambar saat ini adalah, simpanan pokok Yangm};ang
herus dibayar oleh setiap anggota adalah sebesar Rp 1%0.000£%agi kela:;
fersebut mungkin dianggap sangat kecil bagi mereka yang beras

menengah, namun bisa berarti sangat banyak bagi sebagia;l Orf:ﬁ‘ I{zﬁi}
4 : timban
Smpanan pokok tersebut ditetapkan dengan memper : ahgmi tentu saja

keuangan calon anggota baru lainnya. Jangan ditanya, ]
Sangat minim un‘fu%(gdija dikan sumber pendanaan Kopsyah. Pf:rlu m;?;f;
“ak untuk menghimbun cukup dana guna menutup berbagai peng

Jang ada.

: tkan. Padahal kita
Apabila jumlah simpanan pokok terlalu besar,’m“k“ akan member

t ;
" merekg membutuhkan bantuan keuangan

arga merupakan satu-
atan. Padﬂ pelaksanaan

h
Menelisik lebih dalam, bauran Pemasaran
il harus dijelaskan

: endap
ya bauran pemasaran yang menghaSﬂ:k;:lI: bagi ha

himpunan dan penyaluran dana, S

S
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m proses akad sehingga tidak mengandung unsur paksaan bagi kedy,
pihak. Penentuan harga yang kompetitif tanpa mengorbankap
teraan dan perkembangan Kopsyah menjadi perkerjaan rumah yang
diformulasikan dengan baik. Perhitungan bagi hasil dapat merujuk dar;
pendapatan Kopsyah, biaya operasional, dan keuntungan yang
leh setelah dikurangi biaya operasional. Kopsyah diharapkan menjadi
a yang profitable, kalau tidak maka apakah masih layak untuk dilanjutkan?
Kopsyah yang berlokasi di Jalan Amerta Raya No 45 B, Sinduadi, Mlat,
an, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan pilihan lokasi yang strategis.
1, representasi kelslaman dalam lingkungan Kopsyah sepertinya perlu
lkan lagi. Kantor Kopsyah saat ini yang masih bergabung dengan
ket penjualan sembako. Nuansa Islami perlu terus dibangun dari
 komponen Kopsyah baik dalam berpakaian dan bersikap. Kecakapan
rdaya manusia di Kopsyah hendaknya tidak hanya diukur dari
erampilannya dalam melakukan pekerjaan, namun bagaimana nilai
[slaman tertanam dalam pribadinya. Penempatan sumberdaya manusia yang
yat nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja Kopsyah, sehingga Bapak
uzar cukup selektif dalam memilih karyawan.
Operasional Kopsyah saat ini menggunakan sistem sederhana
i a transaksi keuangan pada umumnya. Bapak Delyuzar terus belajar
memperbaiki pengelolaan Kopsyah, inovasi apa saja yang

q é‘i‘lukan dan memungkinkan untuk diterapkan. Seiring dengan
rkembangnya teknologi informasi, diperlukan perencanaan transaksi

uangan yang lebih cepat, mudah dan aman dalam penyaluran dana
ah. Meskipun saat ini hal tersebut belum memungkinkan dilaksanakan,
1 tidak menutup kemungkinan untuk merealisasikannya dalam beberapa
mendatang. Penerapan teknologi informasi juga diperlukan untuk
entuk sistem operasional yang ada di Kopsyah. Transaksi elektronik
akan wujud kemudahan distribusi pendanaan kepada anggota dan non
ta yang menggunakan produk Kopsyah. Meskipun menjadi suatu
- pemecahan masalah, keputusan untuk mendistribusikan pembiayaan
ektronik menimbulkan dilema tersendiri. Segmen konsumen Kopsyah
wmnya adalah mereka dengan ekonomi menengah ke bawah dan

, usia lebih dari 30 tahun. Segmen tersebut kurang akrab dalam hal
inaan teknologi atau bisa dikatakan adopsi teknologinya masih rendah.
npai penggunaan transaksi tersebut menjadi penghambat pagi para
jasa koperasi.

i semua serba digital, bahkan berbelanja makanan dan camilan bf'sa
a online. Namun untuk saat ini rasanya Kopsyah belum sup
inya.” Lanjut Bapak Delyuzar

__—T-'—"—-.-E
Kasus-kasus Bisnis Syariah Serl
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Dihadapkan pada kondisi masih minimny

a jurnlah-
pyatany? telah berusaha memperkenalkan diri kepada m:?;%ic:lil;tngz)i]kaﬂ

noleh ke belakang, launching dan kegiatan-keo; =
an djpublikasikan dalam surat kabafllélgl%eﬁl:;a:an;gle?htdah diliput
nampu menarik minat masyarakat untuk bergabun ,dj ! ersebut belum
baru dalam sektor k ; o opsyah. Sebagai
endatang euangan mikro kecil menengah, Kopsyah saat
inimasih dalam tahap membangun merk. Banyak orang yan bélumpm);n zaeau
Kopsyah, dan I_)anyak koperasi sejenis yang menawmkmgmanfaat_ma%ﬁzat
serupa. Perhllkdltecllrfla_hpkembali apa saja hes bisa dilakukan Kopsyah untuk
mempromMOSIKan G end.ana.an yang minim membuat Kopsyah tidak punya
penyak pilihan u.ntuk tarppﬂ di berbagai media yang berbayar. Bahkan saat ini
pelum ada Webs:te resmi yang mencantumkan informasi mengenai Kopsyah.
Meskipun tidak secara gamblang, Bapak Delyuzar mau tidak mau terjun
lngsung dalam kegiatan promosi Kopsyah. Beliau tidak canggung untuk
memperkenalkan berbagai unit usaha Kopsyah. Hal ini diharapakn akan
herbuah manis, yaitu semakin banyak orang yang mengenal Kopsyah atau
dapat bermitra dengan Kopsyah. Kopsyah memerlukan berbagai sumber daya
umtuk mendukung tercapainya puncak siklus usaha. Saat ini tantangannya
adalah bagaimana Kopsyah mampu dikenal dan dipercaya oleh masyarakat
sehagai lembaga keuangan non bank yang bersifat syariah. Bapak Delyuzar
menyadari hal ini adalah bagian penting dalam proses pengembangan
Kopsyah. Berbagai cobaan dan rintangan di awal usaha tidak lantas
menyurutkan niat memajukan Kopsyah. Kopsyah perlu melakukan
pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan lingkungan sosial dan segmentasi
yang ada. '

Meskipun dana operasional yang dimiliki terbatas, namun KOPSYah
mempunyai kepedulian yang besar terhadap lingkungan di sekitarnya. Medhhat
kondisi masyarakat sekitar terutama kalangan ekonomi bawah mengunh ang
(eprihatinan Kopsyah. Pandemi COVID 19 membuat banyalk orang harus
tehilangan sumber pendapatannya. Kopsyah bersama pard ang%; iky
berupaya untuk sedikit meringankan beban mereka dengan membet an
bantias terdampak COVID 19. Hal
“Ntuan sembako kepada para tukang becak yang dal
tersebyt : daran dan Pemaknaan yang men am

ut merupakan perwujudan kesa

terhadap ayat Al Qur’an.
. el sed SaiE LTS S s "”"‘71.23
S Pﬁ}*@aﬂ;&-’egﬂweﬁw

inya dan Dia-
Iﬂ?lfi; baray, g apa saja yang kamu nafkahkﬂ": maka’Allgﬂh %:h"zfagfgzgygann bagi
. Mberi rezki yang sebaik-baikmnya.” (@ cat gl akan memberikan bal e

ah . .
danan S?dekah tersebut segera di duria. .A]lah pun
8aNjaran di akhirat. Allah Ta'ala berfirmarl,
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B e s e i 55 AR A
B (e s 613 A

n oleh) orang-orang yang menafkahkan
n sebutir benih yang menumbulkan tujuh
melipat gandakan (ganjaran) bagi sigpa
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahu; "

“ Perumpamaan (nafkah yang dikeluarka
hartanya di jalan Allah adalah serupa .den ga
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus bijt. Allah
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas

(QS. Al Bagarah: 261)".

TANTANGAN KE DEPAN

Tantangan akan terus ada seiring deng
Kopsyah. Koperasi harus siap bersaing dengan lembaga keuangan mikro
Jainnya, bahkan koperasi-koperasi syariah yang lain. Salah satu tantangan ke
depan adalah bagaimana Kopsyah dapat konsisten menjalankan usahanya
dengan tetap berpegang teguh pada Al Qur'an dan Hadits. Perluasan pangsa
pasar Kopsyah dan diversifikasi produk perlu dipersiapkan untuk tetap
bertahan dan menjaga eksistensinya. Sebagai koperasi yang sedang bertumbuh,

banyak sekali tantangan yang harus dihadapi. Tidak hanya untuk mencapai
titik puncak, tetapi bagaimana mempertahankan kesuksesan adalah hal yang
penting. Penetapan strategi bauran pemasaran dalam setiap siklus hidup
Kopsyah perlu dipersiapkan dalam jangka pendek maupun jangka panjang
guna mewujudkan visi yang telah disusun bersama-bersama. Data sementara

dari Dinas Koperasi dan UMKM menunjukkan bahwa, per 31 Agustus 2019
ai 1.751 koperasi yang

jumlah koperasi di Daerah Istimewa Yogyakarta mencap

aktif. Sungguh persaingan yang tidak mudah. Namun di sisi lain kondisi
tersebut memberikan gambaran bahwa koperasi mempunyai prospek yang
menjanjikan.

Sinergi Kopsyah dengan lembaga keuangan sy
kinkan Kopsyah dapat menyalurkan lebih banyak dan
yang membutuhkan. Perlu dijalin program-program
dapat mendorong transfer teknologi maupun manajemen
keuangan syariah. Minat dan kesadaran masyarakat terhadap penggunaat
4 __’:keuangan juga memberikan peluang tersendiri bagi Kopsyah. Bagaima™?
_ ?Sopsyah dapat menangkap peluang-peluang tersebut menjadi salah satu kunct
| keberlangsungan Kopsyah. Prinsip-prinsip koperasi tidak boleh luntur

kala bersaing dengan keuangan-keuangan digital yang terus bermun

an perubahan siklus hidup bisnis

ariah lainnya memung’
a kepada masyarakat
pemberdayaan yang

antar lembag?
jasa
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